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 This research aims to determine household consumption patterns of animal protein, meat 

and eggs in Nusa Laut District, Central Maluku Regency. The survey method was used in 

this research, where 30 household respondents were interviewed using a list of questions 

to obtain primary data. Secondary data was taken from the relevant agencies. Type of 

animal food, level of preference, method of obtaining it, reasons for consumption, 

frequency of consumption and amount of consumption are research variables. The 

research results show that the majority of households in the Nusa Laut District consume 

eggs compared to chicken and pork. This is because eggs are relatively cheaper and easier 

to obtain than chicken and pork. 
   

  ABSTRAK 

   

Kata Kunci: 

Daging; 

Konsumsi pangan; 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi pangan protein hewani daging 

dan telur rumah tangga di Kecamatan Nusa Laut Kabupaten Maluku Tengah. Metode 

survey digunakan dalam penelitian ini, dimana 30 responden rumah tangga diwawancarai 

menggunakan daftar pertanyaan untuk memperoleh data primer Data sekunder di ambil 

dari instansi-instansi yang terkait. Jenis pangan hewani, tingkat kesukaan, cara 

memperoleh, alasan konsumsi, frekwensi konsumsi dan jumlah konsumsi merupakan 

variabel peneltiian. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar masyarakat rumah 

tangga di Kecanatan Nusa Laut mengkonsumsi telur dibandingkan dengan daging ayam 

dan daging babi. Hal ini dikarenakan telur relatif lebih murah serta mudah diperoleh dari 

pada daging ayam dan daging babi. 
   

 

PENDAHULUAN  

 

Daging, telur, susu dan ikan merupakan pangan sumber protein asal hewan terpenting. Di wilayah 

perkotaan, daging, telur dan susu adalah sumber utama protein, sedangkan di daerah pedesan, terutama di 

daerah pesisir pantai, ikan adalah sumber utama protein (Ariani et al., 2018). Konsumsi protein hewani 

berhubungan dengan peningkatan permintaan terhadap produk peternakan (Suryana et al., 2019), dan 

berkorelasi positif dengan pertumbuhan populasi manusia (Baldi & Gottardo, 2017), meningkatnya 

pendapatan rumah tangga (Siregar et al., 2021; Anindita et al., 2020), serta pengaruh urbanisasi (Pandey et 

al., 2020; Seto & Ramankutty, 2016). 
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Trend perkembangan konsumsi produk hewan ternak cenderung meningkat di negara maju atau 

wilayah perkotaan di negara berkembang, namun cenderung stagnan pada wilayah pedesaan dan pesisir pada 

negara berkembang (George et al., 2017). Beberapa penelitian menunjukkan konsumsi dan permintaan 

produk peternakan tergantung pada faktor sosial ekonomi (Suryana et al., 2019; Octavia, 2015), masalah 

kesehatan manusia (Sukmadewi et al., 2022; Jayati et al., 2014) dan nilai-nilai perubahan sosial budaya 

(Drewnowski et al., 2020). Informasi mengenai pola konsumsi masyarakat sangat penting dalam 

pengembangan dan penerapan strategi perbaikan usaha ternak di wilayah pedesaan (Andaruisworo, 2021; 

Van Kernebeek et al., 2016), karena hampir semua masyarakat Indonesia yang tinggal di pedesaan 

mengusahakan ternak sebagai usaha sampingan maupun usaha pokoknya. 

Kecamatan Nusa Laut secara administratif termasuk dalam wilayah Kabupaten Maluku Tengah 

Provinsi Maluku, yang di dalamnya terdapat 7 desa yaitu Ameth, Akoon, Abubu, Titawaai, Leinitu, Sila dan 

Nalahia, dan semuanya merupakan desa pesisir. Mata pencarian masyarakat umumnya didominasi oleh 

profesi sebagai nelayan dengan pertanian, perkebunan dan peternakan sebagai pekerjaan sampingan. 

Didasarkan lokasi wilayah yang di pesisir dan profesi sebagian besar masyarakat sebagai nelayan, maka 

konsumsi protein hewani lebih dominan dari produk ikan, sedangkan daging terutama daging babi dan telur 

tidak sebanyak konsumsi ikan. Namun demikian belum ada data tentang berapa besar konsumsi protein 

hewani daging dan telur masyarakat, dimana hal ini penting dalam kaitannya dengan pengembangan ternak 

lokal seperti babi dan ayam kampung. Pengembangan pertanian terpadu menjadi trend program daerah 

kepulauan melalui pola integrasi sistem pertanian mulai dari hutan, kebun, lahan pertanian, peternakan dan 

perikanan (Utami & Rangkuti, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi protein 

hewani daging dan telur masyarakat di Kecamatan Nusalaut Kabupaten Maluku Tengah dengan mengambil 

lokasi sampel di Negeri Abubu. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan peralatan seperti smartphone, alat tulis menulis dan daftar pertanyaan. 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober sampai November 2021 di Negeri Abubu Kecamatan Nusalaut 

Kabupaten Maluku Tengah. Bentuk penelitian ini adalah studi kasus pada lokasi tertentu yang dianggap 

mewakili dengan asumsi kehomogenan data pada wilayah penelitian. Metode survey digunakan dalam 

penelitian ini dengan jalam mewawancarai 30 responden rumah tangga yang dipilih secara acak dan 

pengisian daftar pertanyaan yang dibagikan langsung kepada responden. 

Data yang diperoleh meliputi data primer, yang diperoleh dari hasil mewawancarai responden rumah 

tangga, dan data sekunder yang diambil dari instansi-instansi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Variabel 

pengamatan adalah konsumsi pangan protein hewani meliputi jenis pangan hewani, tingkat kesukaan, cara 

memperoleh, alasan konsumsi, frekwensi konsumsi, dan jumlah konsumsi. 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan persentase dari setiap variabel yang diamati. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

 

Kecamatan Nusalaut merupakan sebuah pulau yang terdapat dalam wilayah administratif Kabupaten 

Maluku Tengah Provinsi Maluku. Kecamatan Nusalaut secara admistratif terdiri dari tujuh desa yaitu Desa 

Titawae, Abubu, Akoon, Ameth, Nalahia, Sila dan Leinitu, dengan total luas wilayahnya sekitar 32,5 km2. 

Rata-rata mata pencaharian masyarakat Negeri Abubu adalah petani, selain bertani masyarakat juga memiliki 

pekerjaan sampingan seperti melaut untuk kebutuhan sehari hari mereka. Akan tetapi pekerjaan melaut tidak 

dilakukan setiap saat. Selain itu masyarakat Negeri Abubu juga meluangkan waktu untuk memelihara 

beberapa jenis ternak yang dipelihara di sekitar rumah seperti babi maupun ayam kampung. 

 

Jenis Pangan Hewani yang Dikonsumsi 

 

Pangan hewani umumnya merupakan produk peternakan atau hewan buruan yang dapat dikonsumsi 

manusia karena bernilai gizi tinggi terutama sebagai sumber protein (Santoso, 2022). Dalam penelitian ini 

pangan protein hewani yang dikonsumsi oleh masyarakat di Kecamatan Nusa Laut terdiri dari daging ayam 

kampung, daging ayam broiler, daging babi dan telur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pangan hewani 

yang paling sering sering dikonsumsi responden yaitu telur dengan jumlah konsumsi (56,66%), diikuti 
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daging ayam yang dikonsumsi (30%) dan daging babi (13,34%) (Tabel 1). Jenis pangan protein hewani yang 

dikonsumsi masyarakat di lokasi penelitian terdiri dari beberapa di antaranya adalah telur, daging ayam dan 

daging babi. Akan tetapi masyarakat Negeri Abubu banyak memilih mengkonsumsi telur dibandingkan 

dengan daging babi atau daging ayam karena faktor harga lebih diutamakan. Sebab telur lebih murah 

harganya, lebih mudah didapatkan dan lebih terjangkau dibandingkan dengan daging. 

 

Tabel 1. Jenis pangan hewani yang dikonsumsi responden 

 

Jenis Pangan Jumlah Persentase 

Daging ayam 9 30,00 

Daging babi 4 13,33 

Telur 17 56,67 

Total 30 100,00 

 

Daging babi atau ayam umumnya lebih banyak dikonsumsi ketika ada acara adat atau hari-hari besar 

keagamaan seperti Natal dan acara lainnya, sedangkan responden yang tidak mengkonsumsi daging hal itu 

dikarenakan mereka mengkonsumsi ikan dimana Negeri Abubu merupakan wilayah pesisir dengan rata-rata 

mata mencaharian masyarakat Abubu adalah nelayan, sehingga lebih banyak masyarakat mengkonsumsi 

daging ikan dibandingkan pangan hewani lainnya seperti daging babi atau ayam. 

 

Tingkat Kesukaan Terhadap Pangan Hewani 

 

Selera makan yang berbeda-beda dari masing-masing orang disebabkan preferensi setiap orang yang 

berbeda terhadap suatu produk pangan, selain faktor cita rasa individu terhadap suatu makanan. Perilaku 

seseorang dalam memilih makanan yang disukainya sangatlah efektif (Janeta & Santoso, 2018). Pernyataan 

suka dan tidak suka mengkonsumsi pangan hewani ditunjukkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Tingkat kesukaan kosumsi pangan hewani responden 

 

Uraian Jumlah Persentase (%) 

Sangat suka 8 26,66 

Suka 15 50,00 

Ragu-ragu 3 10,00 

Tidak suka 3 10,00 

Sangat tidak suka 1 3,33 

Total 30 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari responden yang diwawancarai sebanyak 26,66% responden 

sangat suka mengkonsumsi pangan hewani, 60% responden suka mengkonsumsi pangan hewani, kemudian 

10% responden tidak suka mengkonsumsi pangan hewani hal ini dikarenakan mereka lebih memilih 

mengkonsumsi pangan lainnya seperti ikan karena rata- rata mereka tinggal di pesisir pantai dimana ikan 

lebih sering diperoleh bila dibandingkan pangan hewani seperti daging dan telur, dan 10% responden sangat 

tidak suka mengkonsumsi pangan hewani karena sejak usia dini tidak terbiasa dengan daging ternak 

sehingga responden ini umumnya hanya mengkonsumsi daging ikan. 

Perbedaan tingkat kesukaan terhadap daging dan telur setiap responden tersebut di atas dipengaruhi 

oleh latar belakang seperti lingkungan keluarga, dan usia. Pada lingkungan keluarga sebelum seseorang 

memasuki masa dewasa, masa awal  sejak masih  anak-anak  orang tua  telah  memperkenalkan  telur  dan  

daging sebagai lauk pendamping nasi yang diberikan dengan manfaat bagi kesehatan dan pertumbuhan anak. 

Namun di saat mulai lanjut usia orang-orang biasanya mengurangi mengkonsumsi pangan hewani seperti 

daging karena dengan alasan kesehatan. 

Menurut Wirahady (2021), pengalaman merupakan faktor penentu seseorang menentukan pilihannya 

untuk membeli makanan yang disukainya, dan hal ini umumnya didasarkan pada beberapa kriteria seperti 

cita rasa yang enak, memberi rasa kenyang, kualitas fisik yang gurih dan renyah, harga murah, serta mudah 

didapat dan diolah. Faktor lainnya adalah perbedaan karakteristik individu seperti umur, tingkat pendapatan, 
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jenis kelamin, status kesehatan, atau ketrampilan mengolah makanan, makanan atau kondisi lingkungan, 

serta sosial ekonomi masyarakat.  

 

Cara Memperoleh Pangan Hewani 

 

Masyarakat di Kecamatan Nusa Laut umumnya memperoleh pangan hewani dengan beberapa cara 

seperti membeli, pemberian, produksi sendiri, atau berburu (Tabel 3). Terdapat perbedaan cara memperoleh 

pangan protein hewani di antara setiap rumah tangga ((Rusdiana & Maesya, 2017). 

 

Tabel 3. Cara memperoleh pangan hewani 

 

Cara memperoleh Jumlah Persentase 

Membeli 17 56,67 

Pemberian  3 10,00 

Produk sendiri 9 30,00 

Berburu 1 3,33 

Total 30 100,00 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara memperoleh pangan hewani masyarakat negeri Abubu 

umumnya dengan cara membeli (56,67%) responden baik itu beli di warung atau kios terdekat maupun beli 

di tetangga atau orang-orang terdekat, dengan cara pemberian (10%) responden, dimana responden diberikan 

oleh pihak keluarga atau tetangga terdekat, dengan poduksi sendiri (30%) responden, dimana produksi 

sendiri maksudnya dengan cara memelihara ternak seperti ayam kampung untuk diambil telurnya atau 

induknya juga dapat dipotong ketika sudah besar, atau dengan jalan berburu sebanyak 3,33% responden, 

dimana yang dimaksud dengan berburu dalam konteks ini adalah mencari atau berburu hewan liar seperti 

ayam hutan atau babi hutan di hutan dalam wilayah Kecamatan Nusalaut. 

Jenis pangan yang dibeli oleh masyarakat negeri Abubu umumnya daging ayam dan telur, dimana 

daging ayam dibeli dengan harga Rp 65.000,- per kg dan telur dengan harga Rp 3.000,- per butir, sedangkan 

ada beberapa responden yang memperoleh pangan hewani dengan cara diberikan oleh anggota keluarga lain 

atau sanak saudara, dan ada juga yang memproduksi sendiri dengan cara memelihara ternak dan selanjutnya 

dengan cara berburu. 

 

Alasan Mengkonsumsi Pangan Hewani 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan masyarakat negeri Abubu mengkonsumsi pangan hewani 

karena memiliki kandungan gizi yang tinggi (43,33% responden), sebanyak 16,67% responden menjawab 

mudah diperoleh atau didapatkan, dan yang menjawab murah terdapat 26,66% responden sedangkan yang 

menjawab mudah cara pengelolaannya yaitu 3,33% responden (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Alasan mengkonsumsi pangan hewani 

 

Alasan mengkonsumsi Jumlah Persentase 

Bergizi  13 43,33 

Mudah diperoleh 5 16,67 

Murah  8 26,67 

Mudah pengolahannya 4 13,33 

Total 30 100,00 

 

Wawancara dengan responden menunjukkan terdapat responden yang memilih jawaban lebih dari satu 

seperti alasan mengkonsumsi pangan hewani karena bergizi dan mudah pengelolaannya. Sehingga dapat 

dipastikan bahwa selain pengetahuan tentang gizi yang diperoleh dari pangan hewani yang dikonsumsi 

respoden, ada juga faktor lain yang mempengaruhi responden untuk mengkonsumsi pangan hewani yang 

mereka pilih. Namun ada juga yang memilih mudah diperoleh serta murah. Alasan-alasan yang diberikan 

responden tergantung pada ekonomi rumah tangga yang mereka miliki, seperti mereka lebih memilih 

membeli telur dibandingkan daging ayam karena telur relatif lebih murah dan terjangkau dibandingkan 
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daging ayam. Telur juga mudah diperoleh dengan jalan membeli di warung atau kios-kios terdekat karena 

telur lebih banyak dijual dibandingkan dengan daging ayam. 

Amin et al. (2018) menyatakan beberapa faktor yang menjadi alasan seseorang memilih 

mengkonsumsi pangan protein hewani di antaranya adalah ketersediaannya, daya saing dengan konsumen 

yang lain dalam mememilih produk tersebut, pemilihan produk ternak karena alasan sosial budaya atau 

keluarga, serta kondisi fisik produk hewani yang dipilih seperti rasa, aroma, tekstur dan aspek fisik produk 

tersebut. Faktor ekonomi juga sangat menentukan alasan memilih mengkonsumsi pangan hewani, dan hal ini 

berkaitan dengan besarnya tingkat pendapatan masyarakat dalam menentukan produk pangan apa yang dapat 

mereka peroleh dan konsumsi.  

 

Frekuensi Mengkonsumsi Pangan Hewani 

 

Hasil penelitian menunjukkan frekwensi konsumen dalam mengkonsumsi pangan hewani  masyarakat 

Negeri Abubu adalah sebanyak 13,33% responden selalu mengkonsumsi pangan hewani, 23,33% responden 

sering mengkonsumsi pangan hewani, 46,66% respondeng kadang-kadang mengkonsumsi atau di saat 

tersedia saja, sedangkan yang tidak mengkonsumsi pangan hewani sebanyak 16,66% dari total responden 

(Tabel 5). Dalam hal mengkonsumsi pangan hewani oleh masyarakat negeri Abubu, pangan hewani yang 

paling sering dikonsumsi oleh rumah tangga yaitu rata-rata telur dibandingkan daging ayam atau daging 

babi. Daging ayam atau daging babi dapat dikonsumsi jika tersedia saja karena daging ayam atau babi 

tersebut tidak selalu dapat dijangkau disebabkan faktor harga serta susah didapatkan. 

 

Tabel 5. Frekuensi mengkonsumsi pangan hewani 

 

Frekuensi mengkonsumsi Jumlah Persentase 

Selalu  4 13,33 

Sering (beberapa kali dalam sebulan) 7 23,33 

Jarang (disaat tersedia saja) 14 46,66 

Tidak pernah 5 16,66 

Total 30 100,00 

 

Jumlah Konsumsi Pangan Hewani dalam Sebulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase responden yang mengkonsumsi pangan hewani < 1 kg 

(daging) sebanyak 20%, 73,33% responden yang mengkonsunsi 1-2 kg (daging), dan yang mengkonsumsi 2-

3 kg (daging) sebanyak 6,67% responden, sedangkan terdapat 43,33% responden yang mengkonsumsi telur 

(Tabel 6). Jumlah pola konsumsi pangan berbeda-beda antara setiap rumah tangga berdasarkan tanggapan 

responden saat diwawancarai. Tergantung pada faktor tingkat pendapatan yang dimiliki oleh rumah tangga, 

dimana semakin besar pendapatan rumah tangga maka semakin meningkat pula pola konsumsi pangan 

produk ternak. Faktor lainnya adalah jumlah anggota keluarga, dimana semakin banyak jumlah orang dalam 

keluarga semakin meningkat pula jumlah konsumsi pangan protein hewani produk ternak seperti telur dan 

daging.  

 

Tabel 6. Jumlah konsumsi pangan hewani dalam sebulan 

 

Jumlah konsumsi Jumlah Persentase 

< 1 kg 6 20,00 

1-2 kg 22 73,33 

2-3 kg atau lebih 2 6,67 

Total 30 100,00 

 

 

KESIMPULAN 

 

Pola konsumsi protein hewani produk ternak sebagian besar masyarakat rumah tangga di Kecamatan 

Nusa Laut lebih banyak mengkonsumsi telur dibandingkan dengan daging ayam dan daging babi. Hal ini 

dikarenakan telur relatif lebih murah serta mudah diperoleh dari pada daging ayam dan daging babi. 
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